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BAB V 

 KESIMPULAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Kisah Emaus merepresentasikan peziarahan manusia yang mengalami 

kesepian rohani di dalam hidupnya. Kedua murid di perjalanan menuju Emaus berada 

dalam situasi kegelapan jiwa yang membuat mereka putus harapan. Hal ini tampak 

dalam gejala-gejala jiwa seperti: perasaan berat, murung, sedih, lesu, kendor, suram, 

hidup berat sebagai beban, kekacauan pikiran dan hati, mencampuradukan antara 

yang benar dan yang salah, berpegang pada diri sendiri, tidak percaya lagi pada 

panggilannya, sulit mengadakan pertimbangan yang seimbang, hidup tidak tenang 

dan tidak damai. Keadaan ini membuat iman nampak hanya sebagai sebuah impian 

suci, proyeksi khayalan manusia sendiri. Keadaan yang fatal ini membawa orang 

kepada kebutaan hati. Penderita kesepian rohani tak mampu melihat situasi secara 

jelas.  

Kedua murid di jalan menuju Emaus mengalami kesedihan yang mendalam. 

Kenyataan ini membawa mereka kepada sebuah jalan kegelapan. Hidup mereka tak 

lagi memancarkan cahaya rahmat Tuhan. Mereka merasa putus harapan. Pada 

akhirnya kenyataan ini membawa mereka kepada sebuah krisis iman yang fatal. Dua 

murid  dalam kisah injil Lukas ini berada dalam situasi ketakutan, kesedihan yang 

sangat mendalam akibat kehilangan Sang Guru. Dalam situasi ini mereka mencoba 

untuk menghindar dari segala macam masalah yang sedang menimpa mereka dengan 

cara pergi ke Emaus. Namun demikian Kitab Suci mengungkapkan bahwa saat 

murid-murid berjalan ke Emaus “datanglah Yesus sendiri mendekati mereka, lalu 

berjalan bersama-sama dengan mereka”(Lukas. 24:15). Yesus mendekati mereka 

dalam keputusasaan mereka.  
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Santo Ignasius dari Loyola (1492-1556) memberikan sebuah gagasan atau ide 

tentang situasi pertarungan antara roh baik dan roh jahat. Ia menamai situasi yang 

dialami orang ketika dipengaruhi oleh kekuatan roh baik sebagai “penghiburan 

rohani” atau Consolasi sedangkan situasi yang dipengaruhi oleh roh jahat dinamakan 

”kesepian rohani” atau Desolasi. Ide ini menjadi nyata karena dalam kehidupan 

manusia, kerap penerjadi dua tegangan besar antara roh baik dan roh jahat ini. Selalu 

ada gerakan dalam hati dan pikiran manusia yang menyeret ke arah yang berbeda. 

Gejala-gejala kesepian rohani yang digambarkan oleh St. Ignasius ialah, 

keputusasaan, ketakutan dan kecemasan, ilusi, dan menolak perbedaan.  

Dalam kehidupan sehari-hari, kita kerap kali mengalami konflik batin. 

Konflik batin ini digambarkan sebagai konflik antara gelap dan terang. Kuasa 

kegelapan adalah roh jahat yang mengajak orang untuk perlahan menjauh dari Tuhan. 

Sedangkan kuasa terang adalah kuasa dari Tuhan sendiri. Dalam terang itu manusia 

dibimbing menuju arah datangnya kebaikan dan selalu tertuju kepada kehendak 

Tuhan. Mereka yang tahan uji akan merasakan penghiburan dan mengarah kepada 

cahaya terang Tuhan. Sedangkan mereka yang tak tahan uji akan mengarah kepada 

kekosongan jiwa. Bila masalah itu terlalu berat dan sistem penunjang diri tidak kuat 

maka keseimbangan diri akan hilang. 

Kesepian Rohani atau Desolasi terkadang menjauhkan kita dari Tuhan serta 

hal-hal yang berkaitan dengan-Nya. Kenyataan ini menuntun orang kepada 

egosentrisme, tertutup dan tak menaruh perhatian mengenai Allah dan sesama. Orang 

yang mengalami kesepian rohani atau desolasi merasakan kegelapan batin dan 

hidupnya kehilangan makna. Rasa gagal, bersalah dapat menimbulkan atau 

mengancamnya untuk masuk ke dalam spiral pengabaian diri sendiri, orang lain dan 

Tuhan. 

Roh jahat menyerang orang pada setiap titik kelemahannya. Situasi kesepian 

rohani terkadang mengekang orang sehingga menjadi pribadi yang tidak bebas dan 

mudah dipengaruhi serta menyebabkan orang terasing dari dirinya sendiri. Situasi ini 
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membuat orang tidak berkembang dan merasakan keputusasaan dengan keadaan 

sendiri serta takut untuk keluar dari situasi yang sulit tersebut. Pengikut Yesus yang 

paling aktif sekalipun terkadang menemukan dirinya terkuras habis dan kering 

kerontang secara rohani. Hal ini tampak pada gejala-gejala jiwa seperti: perasaan 

berat, murung, sedih, lesu, kendor, suram, hidup berat, kekacauan pikiran dan hati, 

mencampuadukan yang benar dan yang salah, berpegang pada diri sendiri, sulit 

mengadakan pertimbangan yang seimbang, hidup tidak tenang dan damai.  

Gereja sebagai sebuah persekutuan keselamatan, telah membaca kenyataan ini 

dalam terang imannya. Gereja berusaha menyikapi hal ini dengan membawa orang 

kepada jalan keselamatan. Salah satu jalan yang ditempuh oleh Gereja sendiri adalah 

pelayanan penyembuhan bagi mereka yang menderita. Dalam tradisi Gereja sendiri, 

sejak zaman para rasul konseling dan psikoterapi telah dilakukan sebagai kegiatan 

alami dalam kehidupan spiritual bersama. Ada bebarapa dasar Kitab Suci yang 

digunakan yakni “Bagaimanapun juga, perjanjian baru sendiri menyuruh 

pemeluknya untuk saling menasihati” (Rm 15:14), nasihatilah seorang akan yang 

lain “(Ibr 3:13)” hiburkanlah seorang akan yang lain dan saling membangunlah 

kamu” (1 Tes 5:11) 

Psikoterapi pastoral yang digunakan oleh Gereja memiliki keunikan tersendiri 

karena ia memandang berbagai kehidupan dalam bidang spiritual, nilai, arti, 

komitmen hidup dalam diri orang sebagai hal yang sangat pokok dan penting bagi 

sebuah transformasi. Psikoterapi ini berusaha menolong orang untuk menyisihkan 

berbagai ganjalan baik dari dalam diri maupun dari luar dirinya. Dengan demikian 

mereka dapat bertumbuh ke arah keutuhan yang berpusat pada Roh Kudus. 

Psikoterapi digunakan untuk mengobati tingkah laku atau psikis manusia. 

Sakit secara psikis atau kejiwaan adalah sakit yang menyangkut stabilitas emosi.  

Stabilitas emosi manusia sering tidak normal karena suatu hal yang penerjadi dalam 

hidup kita tidak terkontrol. Hal ini bisa menjadi salah satu faktor pemicu yang bisa 

menimbulkan kegilaan atau trauma (pengalaman pahit yang mempengaruhi jiwa). 
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Akan tetapi pada zaman sekarang psikoterapi seringkali tidak hanya berfokus untuk 

memecahkan masalah-masalah kepribadian seperti neurosis, psikosis, kecemasan, dan 

depresi tetapi lebih dari itu yaitu untuk memperkaya kehidupan. Klien menginginkan 

pengenalan diri yang lebih dalam dan keterpaduan yang utuh. Psikoterapi juga kini 

memandang relasi seseorang dengan Allah sebagai suatu faktor yang penting demi 

keutuhan psikis. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa kesuksesan sebuah terapi tak 

akan pernah dipisahkan dari jalinan relasional dengan Allah. Hanya di dalam jalinan 

relasi dengan Allah, manusia dapat mengenal dirinya secara utuh. 

Kesaksian Injil Lukas dalam kisah “Perjalanan Dua Murid Ke Emaus” 

merupakan sebuah proses yang harus dijalankan oleh mereka yang mengalami 

kesepian rohani. Permasalahan dalam kisah Emaus perlu dilihat  bukan hanya dalam 

konteks teologis mengenai proses interaksi antara tindakan pelawatan Allah dan 

pengalaman religius manusia tetapi juga dalam konteks terapi. Kisah ini 

menampilkan Tuhan Yesus sebagai seorang terapis yang membawa kedua murid 

kembali kepada realitas dunia yang membahagiakan.  

Yesus sebagai psikioterapis tampil memberi pemahaman dan wawasan yang 

utuh mengenai permasalahan yang tengah dihadapi kedua murid tersebut, serta 

memodifikasi dan mengubah tingkah laku mereka yang dianggap menyimpang. 

Terapi Emaus ini menampilkan sebuah metode yang khas. Terapi ini dikatakan 

sebagai sebuah model terapi yang khas karena langkah-langkah yang ditempuh 

adalah langkah-langkah khusus yang berkaitan dengan relasi antara manusia dengan 

Allah. Terapi ini memberikan penekanan pada jalinan relasional dengan Allah karena 

hanya melalui jalinan relsional inilah manusia mampu mengenal dirinya secara utuh.  

Unsur dasar dari Terapi Emaus adalah Pewartaan Kitab Suci (Kerygma) dan 

Perayaan Ekaristi. Dasar terapi pewartaan Kitab Suci menegaskan bahwa Sabda 

Tuhan selalu merupakan dasar dan penjelasan dari seluruh aspek kehidupan manusia. 

Kitab Suci mampu memberikan inspirasi sehingga penderita kesepian rohani mampu 

melihat kehidupannya secara baru. Setiap orang yang mendengarkan Sabda Tuhan 
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dengan khusyuk dan dengan kerinduan yang besar akan mengalami perubahan dalam 

hidupnya. Dasar terapi yang kedua adalah merayakan Ekaristi. Ekaristi membebaskan 

manusia dari keterbatasan hidup di dunia. Terdapat beberapa unsur dalam perayaan 

Ekaristi yang mampu mengangkat manusia dari keterpurukan hidup menuju realitas 

kehidupan yang nyata. 

Pertama, Diambil atau dipilih. Penderita kesepian rohani perlu menyadari 

dirinya diambil atau dipilih oleh Allah. Dasar ini membawa dia kepada sebuah aspek 

akan pengakuan diri ke arah jaminan kebahagiaan. Kalau ia menyadari bahwa dirinya 

dipilih di hadapan Allah maka ia akan perlahan mengakui bahwa ia juga adalah 

pribadi yang istimewa. Mereka yang menyadari diri sebagai pribadi yang dikasihi 

oleh Allah akan mampu menemukan jati diri sesungguhnya.  

Kedua, Diberkati. Berkat merupakan sebuah penegasan atau peneguhan jati 

diri manusia. Tidaklah cukup bahwa setiap orang adalah pribadi-pribadi yang dipilih 

Allah. Ia juga membutuhkan berkat terus-menerus yang membuatnya mampu 

mendengarkan dengan cara yang selalu baru bahwa ia adalah milik Allah yang selalu 

mengasihi. 

Ketiga, dipecah-pecahkan. Pemecahan Roti merupakan suatu tindakan 

simbolis yang menandakan bahwa penderita kesepian rohani adalah juga pribadi yang 

dipecah-pecahkan. Setiap penderitaan dan rasa sakit yang dialami bukanlah sekedar 

selingan dalam hidup manusia. Penderitaan dan rasa sakit sesungguhnya menyentuh 

manusia dalam keunikan pribadi dan batinnya yang paling dalam. 

Keempat, Dibagikan. Kebahagiaan menjadi penuh apabila setiap orang juga 

bersedia membagikan diri, memberikan diri bagi yang lain. Persatuan dengan Kristus 

menjadi dasar pijak bagi penderita kesepian rohani untuk berani menatap masa depan 

yang menjanjikan. Dibagi-bagikan berarti bersama Dia, setiap orang juga dipaku di 

Salib, dibaringkan dalam kuburan dan bangkit untuk juga menemani para peziarah-

peziarah yang tersesat dalam perjalanan mereka. Kebahagiaan dalam diri akan 

menjadi penuh apabila ia memberikan dirinya bagi orang lain. 
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Para akhirnya dapat disimpulkan bahwa kesepian rohani dapat disembuhkan 

menggunakan metode terapi Emaus. Tahapan-tahapan terapi Emaus memberikan 

wahana yang mampu membawa orang kepada daya penyembuhan yang ilahi. 

5.2  USUL DAN SARAN 

Implikasi dari Metode Terapi Emaus bagi Penderita Kesepian Rohani 

sangatlah penting bagi pertumbuhan dan perkembangan kepribadian seseorang. Oleh 

karena itu ada beberapa usul-saran serta rekomendasi yang dianjurkan oleh penulis 

demi kepentingan pelayanan karitatif Gereja. 

Pertama, menyadari fakta bahwa di zaman sekarang terdapat banyak masalah 

yang ditimbulkan akibat banyak orang menderita karena kehidupan spiritual tidak 

dikelola dengan baik. maka pelayanan penyembuhan bagi para penderita kesepian 

rohani harus mendapat tempat khusus dalam pelayanan pastoral Gereja. Hal ini 

dimaksud agar para pelayan pastoral turut merasakan locus pastoral yang mana 

menjadi tugas Gereja sebagai pelayan. 

Kedua, para ahli psikoterapi pastoral berada dalam posisi untuk membantu 

proses pelayanan penyembuhan bagi penderita kesepian rohani. Oleh karena itu, 

profesionalisme dalam arti pengetahuan, keahlian, dan pengabdian khusus tentu 

sangat dibutuhkan di dalam pendampingan pastoral ini. Gereja perlu memberikan 

kesempatan kepada para agen pastoral untuk memperdalam keahliannya di bidang 

konseling atau psikoterapi pastoral semisal melakukan riset atau studi pendalaman 

lebih lanjut. 

Ketiga, Gereja lokal seharusnya dapat memikul tanggung jawab untuk 

memulihkan orang-orang yang tertekan dan yang menderita. Untuk dapat 

melakukannya, Gereja harus mengembangkan sumber-sumber konseling atau terapi 

pastoral yang unik. 

Keempat, para psikoterapis pastoral bukan hanya sekedar menjalani profesi 

melainkan lebih dari itu merupakan sebuah tanggung jawab yang harus dijalankan 
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sesuai pilihan dalam menjawabi panggilan Tuhan. Dengan kata lain, pelayanan 

psikoterapi kepada para penderita kesepian rohani merupakan sebuah panggilan hidup 

yang harus dijalani. Dengan demikian para psikoterapis pastoral hendaknya melayani 

para penderita kesepian rohani dengan segenap hati dan penuh cinta. Mereka perlu 

memperhatikan kode etik dan menghargai para penderita sebagai pribadi yang 

bermartabat dalam setiap proses pelayanan terapi. 
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